ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Utang Piutang Berbasis Hasil Panen Padi
Perspektif Akad Qard (Studi kasus di Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung )” ini ditulis oleh Yuni Lestari, NIM 1860101222093,
dengan pembimbing atau promotor Dr. Muhammad Khoiri Rodlwan, M. H. I.

Kata Kunci : Akad, Qard , Kesesuaian Hukum Islam dan PelunasanUtang

Piutang Dengan Hasil Panen Padi

Qard adalah akad utang piutang yang bertujuan untuk tolong menolong.
Qard pada dasarnya dalam syariat islam diperbolehkan. Apabila kebutuhan
seseorang telah mendesak, maka orang tersebut harus terpaksa berhutang kepada
orang yang lebih mampu. Contohnya ialah praktik utang piutang di Toko
sembako Mbak Ning Njogo Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung. Praktik ini bermula dari pelanggan dan masyrakat yang tidak bisa
memnuhi kebutuhannya yang kemudian berhutang di Toko Mbak Ning Njogo
berupa uang maupun barang kebutuhan untuk kehidupan sehari-hari. Sistem
peluasannya menggunakan padi pada saat panen tiba. Pada saat pelunasan
pemilik toko membebankan jasa mengangkut padi dari rumah pemilik utang ke
toko kepada pemilik utang. Hal tersebut tidak diketahui diawal perjanjian baik
dengan besaran nominalnya.

Rumusan masalah dari penelitian ini ialah: 1) Bagaimana perspektif akad
Qard terhadap praktik utang piutang berbasis hasil panen padi di Desa
Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung ?. 2) Bagaimana
perspektif akad Qard terhadap penundaan waktu pembayaran utang piutang
berbasis hasil panen padi di Desa Bangunmulyo Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulunagung ?. Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian lapangan
(field research). Peneliti dalam menggali data lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, Pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi menggunakan teori gard dan hukum islam.
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Dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) Sistem akad
utang piutang sudah sesuai dengan perspektif akad Qard, karena rukun dan
syarat utang sudah terpenuhi dan utang yang dibayarkan dengan hasil panen padi
sesuai dan sepadan nilainya. 2) Praktik pelunasan utang piutang terus ditunda
pembayarannya yang tidak sesuai dengan akad awal, serta upah pengangkutan
padi yang dibebankan kepada pemilik utang tanpa adanya kesepakatan diawal
akad, tidak sesuai dengan perspektif akad Qard (tolong menolong) karena
adanya ketidakjelasan dalam bermuamalah.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Debt Practice Based on Rice Harvest from the Perspective of
Qardh Contract (A Case Study in Bangunmulyo Village, Pakel District,
Tulungagung Regency)” was written by Yuni Lestari (NIM 1860101222093) under
the supervision of Dr. Muhammad Khoiri Rodlwan, M.H.I.

Keywords: Contract, Qardh, Islamic Law Compliance, Debt Repayment Based on
Harvest

Qardh is a debt contract intended for mutual assistance. In Islamic law,
gardh is permissible, especially when a person is in urgent need and must borrow
from those who are more capable. One example of this practice occurs at Mbak
Ning Njogo’s grocery store in Bangunmulyo Village, Pakel District, Tulungagung
Regency. This practice involves customers who are unable to meet their daily needs
and therefore borrow money or basic necessities. The repayment system is carried
out using rice harvest yields. In practice, during repayment, the store owner charges
a transportation fee for delivering the rice from the debtor’s house to the store.
However, this fee is not agreed upon at the beginning of the contract, neither in
terms of its existence nor its amount.

The research problems are: (1) How is the gardh contract perspective on
debt practices based on rice harvest in Bangunmulyo Village? (2) How is the gardh
contract perspective on delays in debt repayment in such practices?This study is a
field research using a qualitative approach. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, and analyzed using gardh theory and
Islamic law.

The results show that: (1) The debt contract system is in accordance with
the gardh contract perspective because its pillars and conditions are fulfilled, and
the repayment using rice harvest is considered equivalent in value. (2) However,
the delay in repayment that deviates from the initial agreement, as well as the
imposition of transportation fees without prior agreement, is not in line with the
principles of gardh, as it contains elements of uncertainty (gharar) in transactions
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